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ABSTRAK

Annisa Tulhafzah. 2015. “Fungsi Ganda Lembaga Pembinaan Khusus Anak
(LPKA) Kelas Il B Tanjung Pati Kabupaten Lima Puluh Kota dalam
Pembinaan terhadap Warga Binaan”. Skrips. Mahasiswa Jurusan
Sosiologi. Fakultas|Imu Sosial. Universitas Negeri Padang.

Penelitan ini dilatar belakangi oleh ketertarikan peneliti dalam melihat warga
binaan yang terdapat di Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Kelas Il B
Tanjung Pati Kabupaten Lima Puluh Kota yang terdiri dari anak didik dan narapidana
perempuan dewasa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan fungsi
ganda Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Kelas Il B Tanjung Pati dalam
pembinaan terhadap warga binaan dan kendala yang dialami oleh LPKA dalam
menjalankan fungsi yang bersifat ganda tersebut.

Penelitian ini dianalisis menggunakan teori yang dikemukakan oleh Talcott
Parsons yaitu teori struktural fungsional. Parsons mengatakan bahwa setiap
masyarakat dapat mempertahankan kehidupannya jika masyarakat menjalankan
empat fungs yaitu: 1) fungs adaptasi, 2) fungs mencapai tujuan, 3) fungsi integrasi
sistem dan 4) fungsi mempertahankan pola. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif tipe deskriptif. Teknik pemilihan informan
dilakukan dengan teknik purposive sampling (sampel bertujuan) dengan jumlah
informan sebanyak 18 orang. Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara
mendalam, observasi dan dokumentasi yang dianalisis menggunakan teknik analisis
data dari Miles dan Huberman (reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa fungss LPKA Kelas Il B Tanjung pati
yang terdiri dari: 1) fungs melakukan pembinaan terhadap narapidana, 2) fungsi
melakukan pemeliharaan keamanan dan tata tertib, 3) fungsi melakukan penahanan,
tempat tersangka/terdakwa selama proses penyidikan, penuntutan dan pemeriksaan di
sidang pengadilan. LPKA Kelas Il B Tanjung Pati mengalami beberapa kendala
dalam melaksanakan fungsinya yaitu: 1) kurangnya pegawai sehingga menyebabkan
terjadinyatugas ganda, 2) kurangnya tenaga instruktur untuk menjalankan pembinaan
dan 3) kurangnya tenaga medis (tenaga kesehatan).

Kata Kunci: Fungs ganda, L PKA, Pembinaan, War ga Binaan
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Lembaga Permasyarakatan adalah suatu institusi yang dibentuk negara
dengan tujuan untuk membina masyarakat yang melakukan tindak kejahatan
atau pelanggaran hukum yang berlaku di masyarakat (Arkha Maharis, 2015).
Pada awanya, tempat kurungan bagi orang yang melakukan tindak kejahatan
disebut dengan penjara. Namun sering dengan perkembangan ilmu
pengetahuan, hukuman penjara dinilai tidak memberikan nilai tambah untuk
memperbaiki hidup narapidana. Oleh karena itu istilah penjara diganti dengan
Lembaga Permasyarakatan. Menurut Puspitasari (2018: 33) Lembaga
permasyarakatan (selanjutnya disebut LAPAS) merupakan bagian akhir dari
sistem peradilan pidana di Indonesia setelah 3 (tiga) sistem peradilan pidana
yaitu kepolisian, kejaksaan serta pengadilan yang menjatuhkan pidana penjara
(pencabutan kemerdekaan) kepada para terpidana. Penghuni Lembaga
Permasyarakatan bisa narapidana (napi) atau warga binaan permasyarakatan
(WBP) bisa juga yang statusnya masih tahanan, maksudnya orang tersebut
masih dalam proses peradilan dan belum ditentukan bersalah atau tidak oleh

hakim.

Lembaga Permasyarakatan sebagal salah satu institusi penegak hukum
merupakan muara dari peradilan pidana yang menjatuhkan pidana penjara
kepada para terpidana. Lembaga Permasyrakatan bertugas untuk membina

narapidana dan diharapkan setelah menjalani masa hukuman, mereka dapat



menjadi pribadi yang lebih baik. Anak yang menjadi pelaku tindak kejahatan
dan telah mendapatkan putusan pengadilan ditempatkan di Lembaga
Permasyarakatan Anak yang daai ini telah berganti nama menjadiLembaga
Pembinaan Khusus Anak (Syofian, 2011: 3). Lembaga Pembinaan Khusus
Anak (LPKA) adalah tempat untuk membina dan mendidik anak didik
permasyarakatan (Undang-undang No 3 Tahun 1997 tentang Peradilan Anak).
Lembaga Pembinaan Khusus Anak tidak hanya bertugas memberikan
pembinaan, namun juga dituntut mampu menumbuhkan rasa percaya diri pada
anak didik dengan pola pembinaan yang diterapkan. Rasa percaya diri yang
tumbuh pada masing-masing anak didik akan menentukan berhasil tidaknya
pembinaan yang dilaksanakan di LPKA dan sebagai modal awa agar ia

kembali diterimadi masyarakat.

Lembaga Pembinaan Khusus Anak berkewajiban untuk memberikan
pendidikan, keterampilan, pembinaan dan pemenuhan hak-hak lainnya selama
anak didik berada di LPKA sesuai dengan ketentuan perundang-undangan
yang berlaku (Eriza, 2018). Pola pembinaan yang diberikan kepada anak didik
seharusnya berdeda dengan pola pembinaan yang diberikan kepada naarpidana
dewasa karena anak masih memiliki masa depan yang panjang daripada orang
dewasa. Pembinaan dan bimbingan yang diberikan oleh petugas LPKA kepada
anak didik meruju pada aturan perundang-undangan dan pola pembinaan yang
berlaku. Pembinaan dan bimbingan yang diberikan kepada narapidana
diharapkan dapat mengubah mental dan kepribadian narapidana ke arah yang

lebih baik sesuai dengan norma yang berlaku di masyarakat.



Dari beberapa Lapas yang ada di Sumatera Barat, hanya ada 1 Lapas
khusus untuk perempuan yang baru dibangun pada tahun 2018 yaitu Lapas
Perempuan Kelas |l B Padang yang beralamat di Jalan Anak Air, Koto
Tangah, Kota Padang. Lokasinya berdampingan dengan Rutan Kelas Il B
Padang. Lembaga Permasyarakatan Perempuan Kelas 11 B Padang memiliki
kapasitas hunian sebanyak 100 orang, dengan jumlah penghuni sebanyak 113
orang. Sebelumnya, narapidana Perempuan yang terdapat di Sumatera Barat di
dititipkan di Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Kelas Il B Tanjung
Pati Kabupaten 50 Kota Sumatera Barat yang beralamat di J.Raya Negara
KM 11 Tanjug Pati, Kab.50 Kota hingga saat ini masih ada sekitar 71 orang
narapidana perempuan yang berada di LPKA Kelas II B Tanjung Pati karena
pembangunan Lembaga Pembinaan Perempuan (LPP) masih belum maksimal.
Lembaga Pembinaan Khusus Anak Kelas Il B Tanjung Pati ini berdiri pada
tahun 1983 dengan nama Lembaga Permasyarakatan (LAPAS) Kelas Il B
Anak. Kemudian pada tanggal 5 Agustus 2015 berubah menjadi Lembaga
Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Kelas Il B Tanjung Pati. Dengan adanya
penitipan Narapidana Perempuan ke Lembaga Pembinaan Khusus Anak
(LPKA) Kelas Il B Tanjung Pati sgak tahun 2005 tentunya akan banyak
menimbulkan permasalahan baru diantaranya pada pelaksanaan fungsi
kelembagaan yaitu LPKA yang sebenarnya merupakan tempat pembinaan
narapidana anak tetapi juga harus memberikan pembinaan bagi narapidana
perempuan, fasilitas yang harus disediakan untuk narapidana anak dan

narapidana perempuan dan peran petugas lapas yang harus mengawas dan



membina narapidana anak sekaligus narapidana perempuan. Pembinaan yang
diterapkan bagi seorang anak haruslah berbeda dengan pola-pola pembinaan
yang diterapkan bagi narapidana dewasa. Narapidana anak masih mempunyai

masa depan yang panjang dibandingkan orang dewasa.

Penitipan narapidana perempuan ke LPKA Kelas |l B Tanjung Peti
memberikan perubahan-perubahan pada lingkungan LPKA. Perubahan-
perubahan tersebut seperti pada awalnya LPKA hanya menampung anak didik
permasyarakatan, namun saat ini LPKA juga menampung narapidana
perempuan. Kemudian lingkungan LPKA menjadi padat dengan adanya
penambahan narapidana perempuan, pegawal yang bekerja di LPKA
merupakan petugas khusus untuk membina anak didik, namun dengan adanya
perubahan di lingkungan LPKA, maka pegawa tersebut juga harus
memberikan pembinaan terhadap narapidana perempuan. Perubahan yang
terjadi di lingkungan LPKA menyebabkan adanya respon dari pihak LPKA
dalam menyikapi perubahan-perubahan yang terjadi. Respon tersebut terdiri
dari adanya pemisahan secara tegas antara anak didik dan narapidana
perempuan menggunakan pemisahan dalam bentuk Blok. Blok A untuk anak
didik dan Blok B untuk narapidana perempuan. Kemudian penambahan beban
tugas pegawai yaitu membina anak didik dan narapidana perempuan. LPKA
sangat kekurangan pegawai untuk membina warga binaan yang tediri dari
anak didik dan narapidana perempuan. Oleh karena itu, beban tugas yang
diberikan kepada pegawai menjadi bertambah, terutama pegawal perempuan.

Selain bertugas untuk menjalankan tugas pokoknya, pegawai perempuan juga



bertugas untuk melakukan penjagaan dan pengawasan di Blok narapidana

perempuan.

Berdasarkan studi awal yang penulis dapatkan di LPKA Tanjung Pati
pada Hari Sabtu, taggal 3 Maret 2018 bahwa Narapidana Perempuan
Berjumlah 88 orang. Sedangkan Narapidana Anak berjumlah 23 orang.Berikut

merupakan data jumlah narapidaanak dan perempuan di LPKA Tanjung Pati:

Tabel: 1. Data Narapidana di LPKA Kelasll B Tanjung Pati

JenisKasus Jumlah Narapidaana Jumlah
Perempuan Nar apidana Anak

Narkoba 68 orang 0

Umum (Penipuan, pencurian, 20 orang 23

Penggel apan, pembunuhan dan

perlindungan anak

Jumlah 88 orang 23

Sumber: Data hasil wawancara dengan petugas LPKA Kelas Il B Tanjung Pati padatanggal 3

Maret 2018.

Berdasarkan data tersebut, diketahui jumlah narapidana terbanyak di
Lembaga Pembinaan Khusus Anak Kelas Il B Tanjung Pati didominasi oleh
narapidana perempuan yaitu 68 orang dan anak didik sebanyak 23 orang.
Padahal sebenarnya LPKA  tersebut diperuntukkan untuk  anak
didik.Berdasarkan wawancara peneliti dengan salah satu petugas LPKA Kelas
[l B Tanjung Pati, peneliti mendapatkan data kapasitas LPKA ini yaitu 200
narapidana. Jika dilihat dari segi kapasitas tidak merupakan suatu kendala
daam memberikan pembinaan terhadap narapidana. Namun penempatan

narapidana wanita yang dititipkan disini dapat menjadi penghambat




pembinaan yang terintegrasi. Pola pembinaan yang diterapkan sebagian besar
di samakan, antara anak didik dan narapidana perempuan dewasa tersebut.
Kemudian juga sering terjadi kekurangan anggaran dan instruktur untuk

menjalankan pembinaan terhadap warga binaan.

Wawancara selanjutnya yaitu dengan salah seorang masyarakat sekitar
LPKA yang juga sering memberikan ceramah agama disana yaitu bapak
Asrizal. Pak Asrizah menjelaskan bahwa disini sebenarnya merupakan
Lembaga Pembinaan Khusus Anak dan Narapidana Perempuan yang berada di
Sumatera Barat dititipkan kesini karna belum ada LAPAS khusus perempuan
di Sumatera Barat ini.Dengan adanya penitipan narapidana perempuan disini
tentunya pembinaan yang diberikan kepada anak dan kepada narapidana
perempuan menjadi kurang efektif karena anak dan wanita dewasa seharusnya

ditempatkan di lembaga permasyarakatan yang berbeda.

Penitipan narapidana perempuan di lembaga pembinaan khusus anak
(LPKA) Kelas Il B Tanjung Pati ini juga bertentangan dengan Pasal 3 ayat 2
Undang-Undang No. 11 Tahun 2012 Tentang Sistem Peradilan Pidana yang
berbunyi “Dipisahkan dari orang dewasa”. Dengan kondisi demikian maka
pelaksanaan fungsi ganda LPKA Kelas Il B Tanjung Pati dalam pembinaan
terhadap warga binaan tentunya akan mengalami berbagai macam kendala

agar dapat menjalankan fungsinya sebagaimana yang diharapkan.



Berdasarkan penelitian yang penulis kutip dari skripsi Nandira Fitesa
(Universitas Andalas) yang berjudul “Peran Petugas Lembaga Pembinaan
Khusus Anak (LPKA) Kelas Il B dadam memberikan pembinaan terhadap
anak didik permasyarakatan (Studi di LPKA Kelas Il B Provins Sumatera
Barat.Skripsi ini menjelaskan tentang peran petugas LPKA dalam memberikan
pembinaan terhadap anak didik permasyarakatan yaitu membimbing dan
membina anak didik seperti pemberian pembinaan kepribadian dan pembinaan
kemandirian. Persamaan penelitian yang peneliti lakukan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Nandira Fitesa adalah sama-sama mendliti di LPKA
Kelas Il B Tanjung Pati. Perbedaan penelitian peneliti dengan penelitian
Nandira Fitesa yaitu penelitian Nandira membahas mengenai peran petugas
lembaga dalam memberikan pembinaan terhadap anak didik sgja, tanpa
meneliti tentang pembinaan terhadap narapidana perempuan yang berada di

LPKA.

Penelitian lainnya penulis kutip dari Skripsi Sindi Silviani (Universitas
Negeri Padang) yang berjudul “ Bentuk Interakss Sosia Narapidana
Perempuan di Lembaga Pembinaan Khusus Anak Kelas Il B Tanjung Pati
Kabupaten Lima Puluh Kota”. Skripsi ini membahas tentang interaksi yang
digunakan narapidana perempuan dengan narapidana lainnya, petugas LAPAS
maupun semua yang berada di lingkungan LAPAS tersebut. Penelitian yang
dilakukan penulis memiliki perbedaan dengan peneltian terdahulu karena
daam penelitian ini membahas mengenai Fungs kelembagaan Lembaga

Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Kelas Il B Tanjung Pati dan kendala yang



dialami olenh LPKA dengan adanya fungsi yang bersifat ganda. Berdasarkan
pemaparan diatas, penulis tertarik untuk mengangkat persoalan tentang
bagaimana pelaksanaan Fungsi Ganda Lembaga Pembinaan Khusus Anak

(LPKA) Kelasll B Tanjung Pati Kabupaten Lima Puluh Kota.

B. Batasan dan Rumusan M asalah

Memperhatikan luasnya cakupan masalah yang akan diteliti mengenal
Fungs Ganda Lembaga Sosial dalam pembinaan terhadap warga binaan di
LPKA Kelas Il B Tanjung Pati, maka penulis memfokuskan pada
persoalanpelaksanaan Fungsi Kelembagaan di Lembaga Pembinaan Khusus
Anak (LPKA) Kelas Il B Tanjung Pati dan kendala yang dialami oleh pihak
LPKA dalam menjalankan fungsi tersebut.

LKPA Kelas Il B Tanjung Pati yang sebenarnya diperuntukkan khusus
untuk anak ini juga menampung Narapidana Perempuan karena pembangunan
Lembaga Pembinaan Perempuan yang dibangun sgak tahun 2018 belum
terealisasi dengan baik dan saat ini bangunannya masih berada di lingkungan
Rutan Padang. Pada awanya, fungsi LPKA hanya untuk membina anak didik
permasyarakatan sga, namun dengan adanya perubahan terhadap lingkungan
LPKA setelah terjadinya penitipan narapidana perempuan ke LPKA, maka
LPKA merespon perubahan-perubahan yang terjadi dengan melakukan
berbagal macam cara agar tetap stabil atau bertahan dengan adanya perubahan
yang terjadi.Kemudian orientasi antara LPKA dan LAPAS Perempuan sangat
berbeda. LPKA menitikberatkan kepada fungsi pedagoogik, sedangkan LAPAS

Perempuan sebagai tempat rehabilitas terhadap narapidana agar tidak



mengulangi lagi kesalahannya dan dapat diterima kembali di masyarakat.
Sesual dengan uraian yang terdapat dalam latar belakang, maka permasalahan
dari penelitian ini adalahBagaimana Pelaksanaan Fungs Kelembagaandi
Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Kelas Il B Tanjung P
Kabupaten 50 Kota dan apa sgja kendala yang dialami oleh pihak LPKA Kelas
I1 B Tanjung Pati dalam melaksanakan fungsi tersebut?
C.Tujuan Pendlitian
Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui pelaksanaan fungsikelembagaan di Lembaga Pembinaan Khusus
Anak(LPKA) Kelas Il B Tanjung Pati Kabupaten Lima Puluh Kota dan
kendala yang dialami petugas LPKA dalam menjalani fungsi tersebut.
D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara :
1. Teoritis
Hasil pendlitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi bagi
pembaca ataupun peneliti lainnya yang ingin mendliti di bidang yang
sama sehingga dapat memunculkan penelitian lain yang lebih mendalam.
2. Praktis
Hasil dari penelitian ini dapat berguna dan bermanfaat bagi pembaca dan
menjadi bahan atau pertimbangan baru bagi petugas Lapas khusunya
LPKA Kelas Il B Tanjung Pati dalam memperlakukan dan memberikan
pembinaan terhadap Anak Didik maupun Narapidana Perempuan yang

dititipkan ke LPKA tersebut.



